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Abstrak
 

HIV/AIDS di Indonesia semakin menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, dan telah

mengalami perubahan dari epidemik rendah menjadi epidemik terkonsentrasi. Salah satu program

pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS adalah dengan upaya promotif berupa penyuluhan baik secara

individu maupun secara kelompok untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. Pengetahuan tentang

HIV/AIDS perlu diberikan pada masyarakat dengan memperhatikan dan menyesuaikan dengan karakteristik

masyarakat.

Penelitian ini adalah analisis data SDKI tahun 2007 tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan

pengetahuan tentang HIV/AIDS pada wanita usia subur di Indonesia. Variabel independen adalah

karakteristik wanita usia subur (umur, status perkawinan, pendidikan, tipe daerah tempat tinggal, status

ekonomi) dan keterpajanan terhadap media massa.

Hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan tentang HIV/AIDS dengan karakteristik

wanita usia subur dan keterpajanan terhadap media massa. Wanita usia subur dengan umur 20 - 35 tahun,

yang tinggal diperkotaan dan berstatus kawin, memiliki tingkat pendidikan tinggi, dan tingkat status

ekonomi teratas serta terpajan terhadap media massa, memiliki pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS.

Variabel yang paling berpengaruh terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS adalah variabel pendidikan

tinggi (OR : 13.9, 95% CI : 10.4-18.6), semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka berpeluang

memiliki pengetahuan yang baik tentang HIV/AIDS 13.9 kali dibandingkan responden dengan tingkat

pendidikan rendah.

Berdasarkan hasil analisis, maka disarankan agar para kader/petugas kesehatan, perlu melakukan intervensi

yang terus menerus pada kelompok masyarakat desa, dengan tingkat pendidikan rendah dan status ekonomi

rendah melalui seringnya mengadakan penyuluhan tentang HIV/AIDS dengan cara penyampaian yang lugas

dan mudah dipahami.
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